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ABSTRACK 
Shallot is a horticultural plant that is best known to the public because it has a very important 
meaning in the wrong life as a kitchen spice or a complete spice. Increasing shallots as a 
horticultural commodity is carried out by cultivating onion varieties which adjust the conditions of 
the season, the soil also by using organic fertilizers which can be used to increase prices in the 
market. Organic fertilizers are developed to create quality fertilizers that are able to increase 
land productivity and can reduce the application of chemical or synthetic fertilizers. The purpose 
of this study was to study several types of organic fertilizers for the growth and yield of shallots 
(Allium ascalonicum L.). This research was conducted using one factor randomized block 
design (RBD), which consisted of 4 levels of regulation, namely PKO1: control (without using 
fertilizer); PKO2: organic fertilizer based on chicken 2 kg/plot; PKO3: organic fertilizer made 
from cow dung 2 kg /plot; and PKO4: organic fertilizer made from water hyacinth 2 kg/plot. The 
results of the study showed that there were experiments on the administration of several types 
of chicken-based organic fertilizer (PKO2), cow dung (PKO3), and water hyacinth (PKO4) that 
helped research plants, leaf numbers, and tuber weight on red onion plants, also obtained from 
chicken-based fertilizers showed a better level of growth and production of shallots.	  
Keywords : shallots, organic fertilizer, chicken manure, cow dung, water hyacinth 

ABSTRAK 
Bawang merah adalah tanaman hortikultura yang paling dikenal masyarakat karena mempunyai 
arti yang sangat penting di kehidupan salah satunya sebagai bumbu dapur atau kelengkapan 
rempah. Peningkatkan tanaman bawang merah sebagai komiditi hortikultura dilakukan dengan 
cara budidaya terhadap varietas tanaman bawang merah yang menyesuaikan  kondisi musim, 
tanah juga dengan mengaplikasikan pupuk berorganik supaya dapat menekan tingginya harga 
dipasaran. Pupuk organik dikembangkan agar tercipta pupuk yang berkualitas dan mampu 
mengembalikan produktivitas lahan serta dapat mengurangi pengaplikasian pupuk kimia atau 
sintetis. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian 
beberapa jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.). Peneliitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) satu faktor, yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu PKO1 : kontrol (tanpa menggunakan 
pupuk); PKO2 : pupuk organik berbahan dasar kotoran ayam 2 Kg/petak; PKO3 : pupuk organik 
berbahan dasar kotoran sapi 2 Kg/petak; dan PKO4 : pupuk organik berbahan dasar eceng 
gondok 2 Kg/petak. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya efektivitas terhadap perlakuan 
dengan memberikan beberapa jenis pupuk organik berbahan dasar kotoran ayam (PKO2), 
kotoran sapi (PKO3), dan eceng gondok (PKO4) yang berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, serta berat basah umbi pada tanaman bawang-merah, serta diperoleh 
hasil bahwa pupuk berbahan dasar kotoran ayam menunjukkan peningkatan lebih baik untuk 
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah. 
Kata kunci: bawang merah, pupuk organik, kotoran ayam, kotoran sapi, eceng gondok 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) banyak dijumpai pada pasar Indonesia karena 
mempunyai fungsi beragam bagi kehidupan masyarakat Indonesia, beberapa diantaranya dapat 
digunakan untuk bahan bumbu dapur, sayuran, dan obat-obatan tradisional. Produksi komuditi 
hortikultura untuk tanaman bawang merah di Indonesia pada tahun tahun 2017 tercatat dengan 
angka sementara produksi bawang merah mencapai 1.465.865 ton (Biro Perencanaan, 2018). 
Produksi bawang merah di Kalimantan Selatan mencapai 8.668 kuintal pada tahun 2015. 
(Badan Pusat Statistik, 2015). 

Besarnya angka kebutuhan konsumsi bawang merah dibandingkan dengan tingkat 
produksinya merupakan salah satu penyebab utama semakin meningkatnya harga bawang 
merah. Hal ini pun berdampak pada peningkatan produksi bawang merah itu sendiri di kalangan 
para petani dalam negeri. Peningkatkan tanaman bawang merah sebagai komiditi hortikultura 
dilakukan dengan cara budidaya terhadap varietas tanaman bawang merah yang 
menyesuaikan  kondisi musim, tanah juga dengan mengaplikasikan pupuk organik dan 
diharapkan peningkatan produksi bawang merah ini dapat menekan tingginya harga bawang 
merah dipasaran. (Laila dkk., 2015). 

Pupuk yang teridiri dari kumpulan bahan-bahan organik dikembangkan agar terciptanya 
pupuk berkualitas dan mampu mengembalikan produktivitas lahan serta dapat mengurangi 
pengaplikasian pupuk kimia atau sintetis. Pupuk organik yang berkualitas dengan harga yang 
murah sangat membantu petani dalam memaksimalkan produksi pertanian. Pemberian pupuk 
dengan bahan organik terbukti dapat meningkatkan variabel-variabel pertumbuhan pada 
tanaman dan juga meningkatkan produksi bawang merah itu sendiri. (Rochman, 2015).  
  Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian beberapa 
jenis pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) serta untuk mengetahui jenis pupuk organik mana yang paling efektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum 
L.). 

METODOLOGI 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September 2018 sampai Januari 2019 
Berlokasi pada Kebun Percobaan Lembaga Wahana Kalimantan, Kelurahan Loktabat Utara, 
Banjarbaru, Kalimantan-Selatan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa bahan-bahan utama, yaitu tanah, umbi bawang 
merah, kotoran ayam, kotoran sapi, eceng gondok, dedak, sekam bakar, gula merah, 
Trichoderma sp., air. Selain itu, untuk menunjang penelitian digunakan alat-alat seperti cangkul, 
gembor, kamera, meteran, neraca analitik, penggaris, terakhir alat tulis. 

Metode penelitian ini memakai Rancangan Acak Kelompok (RAK) 1 faktor, terdiri dari 4 
taraf yaitu PKO1 : perlakuan kontrol ; PKO2 : perlakuan pupuk kotoran ayam 2 Kg/petak; PKO3 : 
perlakuan pupuk kotoran sapi 2 Kg/petak; dan PKO4 : perlakuan pupuk eceng gondok 2 
Kg/petak. Setiap taraf diulangi 6 kali sehingga menghasilkan 24 satuan percobaan. 

Terdapat 5 Pengamatan pada penelitian ini yaitu: pertama, pada tinggi tanaman (cm) 
dimulai dari 2 MST sampai 8 MST dengan interval 14 hari; kedua, jumlah daun (helai) dimulai 
dari 2 MST sampai 8 MST dengan interval 14 hari; ketiga, jumlah umbi (buah) dihitung setelah 
pemanenan; keempat, berat basah umbi (g) dihitung setelah pembersihan pemanenan; dan 
yang terakhir pada berat kering umbi (g) yang dihitung setelah proses pengeringan selama 10 
hari. 
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 Data hasil pengamatan dianalisis dengan Uji KehomogenannRagam Barlett. Jika data 
yang diperoleh homogen maka data diteruskan pengujian analisis ragam ANOVA (Annalysis Of 
Variant). Apabila menunjukan pengaruh berbeda nyata maka pengujian dilanjutkan dengan uji 
LSD (Least Significance Different) dengan taraf uji nyata 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 
 

Hasil uji LSD pada pengamatan umur-8 mst, tinggiibawang-merah memiliki rata-rata 
tertinggi 26,15 cm pada PKO2 yang tidak berbeda nyata dengan PKO3, namun berbeda nyata 
kepada PKO1 dan PKO4.  Perlakuan PKO4 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan PKO3 
dengan masing-masing tinggi tanaman sebesar 22,63 cm dan 23,48 cm namun berbeda nyata 
pada PKO1 dan PKO2. Menurut Adil dkk. (2006), pupuk dengan bahan dasar kotoran ayam 
lebih baik daripada pupuk dengan dasar kotoran sapi, hal ini dikarenakan pupuk berbahan 
dasar kotoran ayam lebih mudah terurai dalam tanah dibandingkan pupuk berbahan dasar 
kotoran sapi sehingga dapat lebih mudah diserap oleh tanaman.  

Tanaman yang diaplikasikan dengan pupuk menujukan peningkatan yang baik pada 
setiap minggu pengamatannya dikarenakan pupuk dengan bahan dasar organik selain 
mempunyai unsur hara lengkap, juga dapat memperbaiki fisik tanah, menambah kandungan 
hara dan bahan organik tanah sehingga pertumbuhan pada akar menjadi lebih baik yang 
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman (Rahmah dkk. 2013). Menurut 
Suryana, (2008) ketersediaan unsur hara yang mencukupi akan mengoptimalkan kesuburan 
tanaman sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman. 

Jumlah Daun 

 
 

Hasil uji LSD pada pengamatan tanaman dengan umur 8 mst memiliki rata-rata 
terbanyakk 14,38 helai pada PKO2 yang tidak berbeda nyata pada PKO3 tetapi berbeda nyata 
kepada PKO1 dan PKO4.  Perlakuan P4 tidak berbeda nyata terhadap PKO3 dengan rata-rata 
jumlah daun bawang merah sebesar 12,48  dan 13,77 helai namun berbeda nyata terhadap 
perlakuan PKO1 dan PKO2. Kandungan N pada pupuk berbahan dasar kotoran ayam 
menyebabkan hasil jumlah daun yang baik bagi tumbuhan bawang merah, Menurut Laude dan 
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Tambing (2010) terdapat sebanyak 2,71% kandungan N pada pupuk yang didasari kotoran 
ayam. Sutedjo (2002) sendiri mengatakan nitrogen adalah unsur hara utama yang dibutuhkan 
oleh tanaman terutama pada bagian vegetatif tanaman.  

Pada parameter pengamatan jumlah daun pupuk terbaik kedua adalah perlakuan pupuk 
dengan berbahan dasar kotoran sapi yang menunjukan tingkat perkembangannya baik akan 
tetapi-tidak berbeda-dengan perlakuan-pupuk berbahan dasar eceng gondok, hal ini 
disebabkan pupuk dengan bahan dasar kotoran sapi memiliki kandungan N sebesar 2,04% 
(Yuliana dkk., 2015) dan kandungan N pada pupuk berbahan dasar eceng gondok sebesar 
1,18% (Delta S.N., 2011). 

Jumlah Umbi 

 
 

Hasil uji LSD jumlah umbi pada pelakuan PKO2, PKO3, dan PKO4 tidak berbeda nyata 
kepada rata-rata jumlah umbi berurutan yaitu 11,71, 11,02, dan 10,46 buah, namun berbeda 
nyata terhadap perlakuan PKO1 dengan rata-rata jumlah umbi 8,06 buah. Pemberian perlakuan 
pupuk organik terbukti bagus untuk hasil produktivitas, Menurut Pumawanto dan Budi (2003) 
penambahan pupuk beroganik pada tanah akan memberikan dampak positif di sifat fisika, 
kimia, dan biologinya sehingga akan berpengaruh untuk mengoptimalkan tingkat produktivitas 
tanaman. Menurut Gardner, (1991) menyatakan pertumbuhan vegetatif adalah kunci 
keberhasilan pembentukan umbi tanaman bawang merah dikarenakan pembentukan awal akar 
yang kuat pada tanaman akan sangat diperlukan sebelum tanaman mampu membentuk umbi. 
Menurut Limbongan dan Monde (1999), Jumlah umbi sejalan dengan peningkatan jumlah daun 
dengan bantuan pemupukan organik yang ditandai dengan penampilan pada daun berwarna 
hijau yang berarti meningkatnya klorofil untuk membantu proses fotosintesis sehingga memacu 
perkembangan jumlah umbi. 

Berat Basah Umbi 

 
 

Rata-rata berat basah umbi terendah pada tanaman yaitu sebesar 9,23 gram terdapat di 
PKO1 yang berbeda nyata terhadap perlakuan PKO2, PKO3, dan PKO4. Nilai tertinggi terdapat 
di PKO2 dengan rata-rata 64,83 gram yang tidak berbeda nyata pada PKO3 akan tetapi berbeda 
nyata dengan PKO1 dan PKO4. Perlakuan PKO3 tidak berbeda nyata dengan PKO4 yaitu 61,06 
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dan 56,40 gram tetapi berbeda nyata pada PKO1 dan PKO2. Dalam proses pengisian umbi, 
hara yang didapat tanaman dari dalam tanah di sekitar tumbuhnya memiliki peran dan fungsi 
yang sangat penting. Menurut Hakim dkk. (1986),hara yang diserap akan diangkut ke daun 
untuk kemudian dilakukan proses fotosintesis dimana hasil dari fotosintesis tersebut akan 
menjadi bahan sebagai pembentukan umbi tanaman.  

Menurut Nurhandoyo dan Dewi (2001) yang mengatakan bahwa kegiatan jasad mikro 
yang didapatkan pada pupuk mampu membantu membentuk agregat tanah sehingga 
meningkatkan kemampuan untuk memegang air dan menjadikan struktur tanah menjadi lebih 
baik sehingga tanah yang gembur membantu pembentukan umbi yang akan berlangsung lebih 
baik.  

Berat Kering Umbi 

 
 

Hasil uji LSD menunjukan bahwa pengaruh pemberiannbeberapa jenis pupuk pada 
pelakuan PKO2, PKO3, dan PKO4 tidak berbeda nyata kepada berat kering umbi yang berturut-
turut sebesar 52,02, 48,54, dan 45,69 gram, namun berbeda nyata terhadap perlakuan PKO1 
dengan rata-rata-berat kering umbi 7,65 gram. Umbi tanamannbawangnmerah akan mengalami 
perubahan warna serta perubahan dari berat sebelumnya saat selesai pengeringan 
dikarenakan adanya proses penguapan air yang terjadi pada umbi bawang merah. Menurut 
Halifah (2014), semakin tinggi penyusutan serta perubahan berat maka akan semakin baik hasil 
produksi. Kesegaran dan daya awet tanaman bawang merah ditentukan seberapa besar 
hilangnya kadar air saat pengeringan, hal tersebut pun serupa dengan pernyataan Winarno 
(1997) yang mengatakan bahwa tingginya kadar air pada suatu pangan mengakibatkan bakteri 
mudah berkembang biak sehingga dapat merusak serta mengubah bentuk pangan.  

Menurut Setiyowati dkk. (2010) berat akan memperoleh hasil relatif sama dan sedikit 
apabila kurangnya kandungan senyawa yang mendukung pertumbuhan umbi. Pemberian 
pupuk organik dengan bahan dasar kotoran ayam, kotoran sapi, serta eceng gondok membantu 
meningkatkan produksi dengan mencukupi kandungan unsur hara-yang dibutuhkan oleh 
tanaman. Proses fisologis dalam jaringan tanaman akan lebih baik dengan pemberian pupuk 
sehingga hasil fotosintesis dapat teralokasikan ke umbi tanaman dan menghasilkan berat umbi 
yang maksimal. 

Kesimpulan dan Saran 

1. Terdapatnya efektivitas antara perlakuan dengan memberikan beberapa jenis pupuk organik 
berbahan dasar kotoran ayam (PKO2), kotoran sapi (PKO3), dan eceng gondok (PKO4) yang 
berpengaruh nyata kepada tinggi tanaman, jumlah daun, serta berat basah umbi. 

2. Pupuk berbahan dasar kotoran ayam merupakan pupuk organik yang lebih baik untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah. 

 Diperlukan adanya penelitian lanjutan dengan memberikan beberapa jenis pupuk 
organik yang sama, tetapi dilakukan pada musim yang berbeda. Sehingga akan diperoleh data 
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dari aplikasi langsung dilapangan sesuai kondisi lingkungan, agar mendapatkan data 
pembanding pada pertumbuhanndan hasil produksi tanamannbawangnmerah sebagai dasar 
rekomendasi. 
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